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ABSTRAK

Abstrak: Ketahanan pangan keluarga menjadi aspek dalam menjamin terpenuhinya
pangan baik secara kuantitas (ketersediaan konsumsi pangan) maupun kualitas (nilai
gizi pangan). Ketahanan pangan salah satunya dapat dilakukan dengan cara
menghasilkan produk pangan secara mandiri misalnya menanam sayuran dan budidaya
ikan. Namun, ketiadaan lahan menjadi tantangan tersendiri sehingga perlu
menggalakkan urban farming. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pelatihan
budidaya ikan dan sayur menggunakan media ember untuk mengatasi keterbatasan
lahan sehingga peserta pelatihan dapat meningkatkan skill berupa alternatif produksi
pangan. Metode yang dilaksanakan adalah memberikan edukasi tentang alternatif
ketahanan pangan keluarga, selanjutnya diikuti dengan demonstrasi praktik dan
pendampingan budidaya ikan lele dan sayuran kangkung dalam ember. Evaluasi
dilakukan melalui pretest dan posttest terhadap 25 orang peserta. Hasil pelaksanaan
program berjalan baik dibuktikan dengan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta terkait budidaya ikan dan sayur sebesar 72 persen berdasarkan
hasil uji posttest.

Kata Kunci: Pelatihan; Ketahanan Pangan Keluarga; Budidaya Tkan dan Sayur.

Abstract: Family food security is an aspect in ensuring the fulfillment of food both in
quantity (availability of food consumption) and quality (nutritional value of food). One
way to achieve food security 1s by producing food products independently, for example
growing vegetables and cultivating fish. However, lack of land 1s a challenge in itself, so
1t is necessary to promote urban farming. This service activity aims to provide training in
fish and vegetable cultivation using bucket media to overcome Ilimited land so that
training participants can improve skills in the form of alternative food production. The
method implemented was to provide education about alternative family food security,
followed by practical demonstrations and assistance in cultivating catfish and kale
vegetables in buckets. Evaluation was carried out through pretest and posttest on 25
participants. The results of the program implementation went well, as evidenced by the
Increase In participants’ knowledge and skills related to fish and vegetable cultivation by
72 percent based on the results of the posttest.
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A. LATAR BELAKANG

Ketahanan pangan menjadi isu krusial dan menjadi perhatian dunia. Hal
ini dibuktikan dengan masuknya masalah ketahanan pangan sebagai salah
satu indikator sasaran Sustainability Development Goals (SDG’s) (Setyorini
et al., 2023). Kelangkaan pangan yang terjadi sebagai akibat dari krisis
lingkungan dan ekonomi telah menyebabkan kerawanan pangan. Apalagi
saat pandemi, aktivitas ekonomi menjadi lumpuh seiring diberlakukannya
kebijakan pembatasan sosial. Akibatnya terjadi gelombang pemutusan kerja
yang massif. Daya beli masyarakat menjadi berkurang sehingga berpotensi
mengganggu terpenuhinya ketahanan pangan keluarga (Palayukan et al.,
2021; Pamungkasih et al., 2021).

Ketahanan pangan sendiri dimaknai sebagai kondisi terjaminnya
pangan dalam jangka panjang baik secara kuantitas pangan (persediaan)
maupun kualitas pangan (gizi dan divergensi konsumsi). Level ketahanan
pangan yang paling micro berada pada ranah keluarga (Arlius et al., 2017;
Putri & Rokhaidah, 2023). Indikator ketahanan pangan keluarga dapat
dilihat dari tiga aspek yaitu: ketersediaan, keterjangkauan, dan konsumsi.
Ini menegaskan bahwa pemahaman keluarga dalam menjamin
keberlangsungan pangan menjadi penting (Lang & Barling, 2012; Neilson &
Wright, 2017). Namun, problemnya tidak semua keluarga dapat
memaksimalkan ketahanan pangan. Daya beli yang rendah, tidak adanya
lahan untuk produksi komoditas pangan, dan kelangkaan dan harga jual
pangan yang tinggi menjadi permasalahan pelik yang harus dicarikan
solusinya. Sebab, kerawangan pangan dapat berakibat fatal seperti
berpotensi menambah angka stunting (N. 1. D. Hidayati, 2023; Putri &
Rokhaidah, 2023).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendorong terciptanya
ketahanan pangan keluarga adalah melalui wurban farming — yaitu
pengelolaan pertanian atau peternakan dengan memanfaatkan lahan yang
terbatas untuk tujuan produksi komoditas pangan. Urban farming menjadi
trend bagi warga yang tinggal di kawasan perkotaan atau kompleks
perumahan dengan memanfaatkan pekarangan (Oktarina et al.,, 2023;
Septya et al., 2022). Beberapa studi menunjukkan urban farming
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan ketahanan pangan
keluarga (Besila et al., 2021; Oelviani, 2015; Sulastri et al., 2021). Kendati
demikian, diperlukan adanya modifikasi dalam pelaksanaan urban farming
untuk memaksimalkan komoditas pangan yang terintegrasi. Misalnya
mengkombinasikan penanaman sayuran dan ternak ikan yang terintegrasi
dalam satu media atau wadah seperti budi daya ikan dan sayuran dalam
ember (Prabawa & Parmila, 2021).

Lokus pengabdian berlokasi di Desa Pringwulung, Kecamatan Bandung,
Provinsi Banten. Karakteristik desa ini sebagai desa transisi dari
masyarakat agraris ke urban. Sebagian besar lahan di kawasan tersebut
telah mengali alih fungsi dari pertanian menjadi komplek perumahan dan
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industri. Mayoritas warganya berprofesi sebagai karyawan di pabrik sekitar.
Saat pandemi menerpa, banyak warga yang terdampak pemutusan kerja. Ini
telah menyebabkan daya beli melemah sementara memanfaatkan lahan
pertanian sudah tidak memungkinkan. Berangkat dari situasi ini, kegiatan
pengabdian dilakukan sebagai solusi dalam memperkuat ketahanan pangan
keluarga melaui kemandirian pangan. Kegiatan pengabdian yang dimaksud
adalah pelatihan budidaya ikan dan sayur dalam ember (Budikdamber).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendorong ketahanan pangan
keluarga melalui urban farming dengan cara pemberian pelatihan kepada
masyarakat sasaran terkait budidaya ikan dan sayuran dalam ember.
Kegiatan ini dilakukan dengan cari kombinasi produk pangan dalam satu
media. Dimana ember menjadi wadah untuk ternak ikan — dalam hal ini ikan
lele, kemudian pada permukaan atas ember ditanami sayuran yang dapat
hidup dalam air, misalnya kangkung.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa
Pringwulung Kecamatan Bandung Kabupaten Serang Provinsi Banten. Tim
pengabdian merupakan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa sebagai
salah satu aktualisasi tri dharma perguruan tinggi, dalam hal ini aspek
pengabdian masyarakat. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2023.
Sasaran dalam kegiatan pengabdian 1ni1 adalah masyarakat Desa
Pringwulung sebanyak 25 orang yang terdiri dari RT/RW, perwakilan
perangkat desa, dan masyarakat umum. Media yang digunakan dalam
pelatihan ini adalah ember, ikan, dan tanaman sayuran kangkung. Adapun
tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini meliputi:
1. Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini, tim pengabdian melakukan komunikasi dengan
pemerintah Desa Pringwulung untuk mengadakan kegiatan pengabdian
pada tanggal 17 Juli 2022. Komunikasi dilakukan untuk pemberitahuan
sekaligus mendapatkan izin kegiatan dari aparat pemerintah setempat.
Hasil kegiatan pertemuan ini juga dilakukan untuk mendapatkan respon
dan dukungan dari pemerintah desa sehingga nantinya ada keterlibatan
pemerintah desa dalam kegiatan pengabdian. Selain itu, tim juga melakukan
observasi awal mengenai kondisi dan permasalahan mitra mulai dari
karakteristik warga, pekerjaan, dan kondisi lapangan.

2. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan Budidaya Ikan dan Sayur dalam Ember

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian memberikan pertanyaan
berupa pre-tes yang berisi 10 pertanyaan berkenaan dengan ketahanan
pangan dan urban farming berupa Budikdamber. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman mitra sebelum
adanya intervensi kegiatan. Berikutnya, tim pengabdian memberikan
penyuluhan berupa pemaparan materi secara informal dengan tema “Urban
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farming sebagai alternatif ketahanan pangan keluarga”. Metode yang
digunakan dalam penyampaian materi adalah ceramah dan diskusi dua arah
dengan mitra sebagai sasaran kegiatan.

3. Tahapan Evaluasi dan Monitoring

Kegiatan berikutnya adalah melakukan evaluasi dan monitoring
terhadap kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Pringwulung dengan
menggunakan instrumen kuesioner. Kuesioner diberikan kepada peserta
sebanyak dua kali yaitu pertama saat sebelum kegiatan pengabdian
berlangsung berupa pre-test dan kedua setelah kegiatan pengabdian selesai
dilaksanakan berupa post-tes. Kedua kuesioner ini digunakan untuk
mengevaluasi seberapa jauh tingkat keberhasilan dari program pengabdian.
Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan berkaitan tentang pengetahuan
mengenai ketahanan pangan keluarga dan budidaya ember dan sayur dalam
ember. Hasil analisis ini1 selanjutnya dituangkan ke dalam bentuk laporan
untuk dapat dimanfaatkan oleh stakeholder seperti kepala desa dan tokoh
masyarakat lainnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini mencakup tiga tahapan kegiatan. Namun
sebelum memaparkan lebih jauh, perlu diketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan ini berlangsung di Desa Pringwulung, Kecamatan Bandung,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Kegiatan dilaksanakan sebagai bentuk
implementasi tri dharma perguruan tinggi, salah satunya yakni pengabdian
kepada masyarakat. Desa Pringwulung dipilih sebagai lokus kegiatan
pengabdian sebab sebagian besar warga yang tinggal mengalami pemutusan
hubungan kerja (PHK) karena efek pandemi. Sebagai desa yang masuk
kawasan industri, sebagian besar penduduknya menggantungkan kehidupan
sebagai karyawan di pabrik. Namun efek PHK ini menyebabkan keluarga
beresiko terhadap kerentanan pangan.

Upaya menjamin ketahanan pangan di tengah pandemi dan keluarga
yang di-PHK menjadi tidak mudah dilakukan. Menopang pangan dengan
memanfaatkan lahan untuk pertanian dan perkebunan juga tidak dapat
menjadi pilihan sebab di desa tersebut sebagian besar lahan telah mengalami
alih fungsi menjadi perumahan dan ekspansi area industri pabrik.
Berangkat dari kondisi ini, tim pengabdian menginisiasi penyuluhan urban
farming melalui budidaya ikan dan tanaman dengan memanfaatkan media
ember (Budikdamber). Budikdamber sendiri merupakan teknik budidaya
aquaponic dimana pada prinsipnya bertujuan menghemat penggunaan lahan
sekaligus meningkatkan nilai guna dari pemanfaatan hara yang diperoleh
dari sisa pakan dan metabolisme ikan. Sistem ini diklaim sangat ramah
lingkungan (Prabawa & Parmila, 2021). Terdapat tiga tahapan kegiatan
pengabdian berupa pelatihan Budikdamber ini.
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Pertama, tahapan persiapan. Pada tahap ini tim melakukan observasi
awal terhadap lokasi yang akan dijadikan kegiatan pengabdian pada 17 Juli
2023. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi
desa dan kehidupan masyarakat di dalamnya. Observasi lapangan ini
menjadi penting sebagai langkah untuk melakukan socia/ mapping agar
kegiatan yang dilaksanakan mampu menjawab kebutuhan warga. Setelah
observasi, langkah selanjutnya adalah menemui kantor desa untuk
pemberitahuan sekaligus meminta izin mengenai kegiatan pengabdian. Tim
mendatangl kantor Pemerintah Desa Pringwulung di tanggal yang sama.
Kunjungan ke kantor desa juga diharapkan agar mendapatkan dukungan
kegiatan dari perangkat desa sehingga dapat membantu kesuksesan
berjalannya kegiatan pengabdian.

Tahapan kedua, Pelaksanaan Pelatihan Budidaya Ikan dan Sayur dalam
Ember. Setelah mendapatkan izin kegiatan dari pihak pemerintah desa, tim
melakukan kegiatan pengabdian pada tanggal 18 Juli 2023 dengan
melibatkan 25 peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga, kader desa, dan
perwakilan RT/RW. Pada tahapan ini terbagi menjadi dua kegiatan inti yaitu
pertama sosialisasi mengenai pentingnya ketahanan pangan keluarga dan
urban farming melalui budidaya ikan dan tanaman dalam ember. Sosialisasi
inl1 menjadi penting untuk memberikan pemahaman kepada peserta apa
yang dimaksud ketahanan pangan dan bagaimana strategi menghindari
kelaparan atau kerawanan pangan. Kegiatan sosialisasi dilakukan secara
informal dengan metode ceramah bertempat di rumah warga sebagaimana
terlihat pada Gambar 1.

; \}{uf~ X

Gambar 1. Sosialisasi ketahanan pangan keluarga dan Budikdamber

Selanjutnya, tim melakukan praktik tata cara budidaya ikan dan
tanaman dalam ember. Tim pengabdian telah menyediakan peralatan
berupa ember berukuran besar berwarna hitam sebanyak 5 ember, benih
ikan lele sebanyak 5 kilo, dan bibit kangkung. Tim mengarahkan peserta
untuk terlibat langsung dalam praktik Budikdamber. Diawali dengan
membersihkan ember terlebih dahulu sebagai media Aydroponic
menggunakan air mengalir. Selanjutnya, peserta diarahkan untuk
melubangi penutup ember berukuran bulan agar mudah dimasukkan aqua
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gelas sebagai media untuk menanam benih sayuran kangkung. Proses
pembuatan lubang pada penutup ember menggunakan alat khusus untuk
mengahlikan ukuran dan bentuk bulatan lubang yang sama.

Ember yang sudah bersih kemudian dialiri air bersih sampai terisi
sekitar 80 persen dari volume ember. Kemudian, benih ikan lele dimasukkan
secara perlahan ke dalam ember. Lele dipilih dalam budidaya ikan ini karena
daya tahan hidupnya yang cukup kuat dibandingkan ikan lainnya sehingga
potensi perkembangbiakan lebih terjamin. Selanjutnya, penutup ember yang
telah dilubangi diletakkan pada ember. Peserta diarahkan untuk
meletakkan aqua gelas plastik pada lubang penutup ember. Kemudian, aqua
gelas plastik itu ditaburi oleh tanah yang sudah diberi pupuk terlebih dahulu.
Bibit sayur kangkung di tanam pada aqua gelas dan disiram dengan air
secukupnya. Sebenarnya, jenis tanaman yang ditanam tidak hanya berupa
kangkung saja, tetapi terdapat opsi lain seperti bawang, cabai, tomat, atau
sawl. Namun, tim memilih menggunakan bibit kangkung karena lebih
murah dan pertumbuhannya terbilang cepat, seperti terlihat pada Gambar
2.

ember dan benih sayur pada tutup ember

Praktik pelatihan Budikdamber ini diharapkan dapat menjadi contoh
dan inspirasi bagi warga lain untuk ikutserta dalam kegiatan urban farming
melalui Budikdamber agar menjadi alternatif dalam menopang ketahanan
pangan keluarga. Lele sendiri memiliki kandungan protein sebesar 17,7
persen, mineral 1,2 persen, lemak 4,8 persen, dan air 76 persen (Primawestri
& , Sumardianto, 2023). Sementara itu, sayuran kangkung juga tidak kalah
penting kandungan nutrisinya yang terbilang lengkap meliputi zat besi,
vitamin A, vitamin C, potasium, kalsium dan fosfor. Dalam setiap 100-gram
sayuran kangkung mencakup kandungan gizi berupa karbohidrat: 5,4 gr,
energi: 29 kkal, lemak: 0,3 gr, protein: 3 gr, kalsium: 73 mg, zat besi: 3 mg,
vitamin C: 32 mg dan kandungan gizi lainnya (Hidayati et al., 2017).

Artinya, jika mengacu pada nilai gizi yang terkandung pada lele dan
kangkung sangat signifikan dalam memenuhi kebutuhan gizi bagi seseorang.
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Gizi seimbang diperlukan tubuh untuk menjaga kesehatan tubuh dan
menghindari terjadinya gizi buruk (stunting). Dengan kata lain,
Budikdamber setidaknya memberikan dua manfaat besar yaitu menghemat
pengeluaran belanja keluarga untuk keperluan pangan sehingga lebih
ekonomis dan dapat memenuhi kebutuhan gizi dalam rangka menjamin
ketahanan pangan keluarga. Sebagaimana diketahui bahwa ketahanan
pangan tidak hanya dilihat dari ketersediaan pangan semata, tetapi aspek
yang tidak kalah penting adalah konsumsi berupa diversifikasi pangan dan
gizi yang seimbang (Neilson & Wright, 2017). Oleh karena itu, budidaya ikan
dan sayuran kangkung perlu diintensifkan secara massif.

Tahapan ketiga, evaluasi dan monitoring terhadap kegiatan pengabdian
yang telah diikuti oleh peserta. Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan dari penerapan program yang telah
diberikan. Untuk menakar keberhasilan sebuah program atau kegiatan, tim
membagikan kuesioner kepada 25 peserta berupa pertanyaan. Adapun
indikator yang ingin dilihat diantaranya‘ (1) Peserta mengetahui makna
ketahanan pangan kelurga; (2) Peserta mengenali urban farming sebagai
alternatif ketahanan pangan keluarga; (3) Peserta memahami langkah-
langkah budidaya ikan dan sayuran dalam ember; (4) Peserta mampu
mengenali kandungan gizi yang terdapat pada lele dan kangkung; (5) Peserta
berkomitmen melakukan Budikdamber secara mandiri di pekarangan rumah.
Pengujian menggunakan skala Likert dengan interval 1-4 yakni sangat tidak
baik (a), tidak baik (b), baik (c), sangat baik (d). Skala Likert menurut
Sugiyono, (2019) umumnya digunakan untuk menguji pendapat, sikap,
persepsi, dan pengetahuan individu atau kelompok terhadap sebuah
fenomena sosial yang menjadi objek penelitian. Dengan begitu hasil
pengukuran lebih kredibel dan akurat. Adapun hasil pengukuran dari lima
indikator tersebut dapat terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Budikdamber

Pengetahuan Pretest Posttest
N % N %
Sangat Baik 2 8 10 40
Baik 4 16 8 32
Tidak Baik 10 40 5 20
Sangat Tidak Baik 9 36 2 8
Total 25 100 25 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan peserta sebelum dan setelah dilaksanakan kegiatan
pengabdian mengenai Budikdamber. Sebelum penyuluhan, pengetahuan
warga mengenai ketahanan pangan keluarga dan Budikdamber yang
menyatakan baik sebesar 16% dan sangat baik 8%. Namun setelah diberikan



1749
Mahpudin, Urban Farming: Mendorong...

intervensi berupa penyampaian materi dan demonstrasi praktik langsung
secara langsung, peserta yang menyatakan pengetahuan terkait materi skala
baik meningkat menjadi 32% dan sangat baik 40%, apabila dijumlahkan
peserta yang menjawab baik dan sangat baik hasil posttest menjadi 72%.
Arinya kegiatan pengabdian yang diselenggarakan dapat dikatakan berjalan
lancar dan berhasil secara signifikan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Urban farming mejadi salah satu solusi untuk kegiatan pertanian atau
peternakan dengan kondisi terbatasnya lahan. Salah satu bentuknya berupa
budidaya ikan lele dan tanaman kangkung menggunakan media ember
(Budikdamber). Selain metode pelaksanaan yang murah dan tidak
memerlukan lahan yang luas, Budikdamber memberikan keuntungan lain
yaitu menghemat pengeluaran belanja rumah tangga untuk kebutuhan
pangan dan upaya mendorong terciptanya ketahanan pangan keluarga
terutama pada aspek pemenuhan kebutuhan gizi yang dikonsumsi.
Sebagaimana diketahui ikan dan kangkung mengandung nilai gizi yang
cukup baik bagi tubuh sekaligus signifikan dalam mencegah stunting.

Pengabdian dilakukan terhadap 25 warga di Desa Pringwulung,
Kecamatan Bandung Kabupaten Serang berupa Budikdamber berangkat
dari keadaan nyata di wilayah tersebut berupa keterbatasan lahan untuk
pertanian serta banyaknya warga yang terkena PHK akibat pandemai.
Pelatihan dilakukan dengan metode ceramah berupa penyampaian materi
tentang alternatif ketahanan pangan keluarga dan praktik langsung cara
Budikdamber. Hasil pelatihan terbilang berhasil mengacu pada hasil
pengukuran posttest sebanyak 72% peserta mengalami peningkatan
pengetahuan tentang pentingnya ketahanan pangan keluarga dan cara
Budikdamber. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat dilanjutkan
secara massif sehingga dapat diikuti oleh warga lainnya. Peran dari pihak
pemerintah desa menjadi penting untuk mendorong pangan alternatif,
mengingat desa memiliki pos anggaran dari APBDes untuk ketahanan
pangan sehingga intervensi desa melalui program Budikdamber dapat
menjadi pilihan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim penulis mengucapkan terimakasih kepada warga Desa Pringwulung
atas partisipasi dan keikutsertaannya dalam kegiatan pengabdian ini.
Kegiatan ini tidak akan terselenggara tanpa dukungan dari pemerintah desa
setempat sehingga kami ucapan terimakasih juga. Tidak ada konflik
kepentingan dalam proses penulisan ini. Pendanaan kegiatan pengabdian
bersifat mandiri berdasarkan hasil kolektif pendanaan dari tim penulis
sendiri.
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